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INTISARI

Kolesom memiliki kandungan ginsenosida yang mempunyai beberapa tipe
steroid yang mempunyai khasiat afrodisiak. Ginsenosida yang terkandung dalam
Kolesom bekerja untuk meningkatkan sintesa protein sehingga dapat merangsang
pembentukan dan peningkatan jumlah sperma. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pemberian ekstak kolesom terhadap morfologi, motilitas,
dan viabilitas sperma yang normal.

Penelitian ini adalah penelitian eksperimental dengan rancangan penelitian
post test only control group design. Tiap kelompok terdiri dari 6 ekor tikus putih
jantan yang dilakukan perlakuan dengan memberi ekstrak kolesom konsentrasi
25%, 50%, 100% dan pemberian aquades sebagai kelompok kontrol. Setelah 30
hari, dilakukan penghitungan persentase morfologi, motilitas, dan viabilitas
diperoleh dari cauda epididimis .ﬂ"‘ﬂ?‘ membedakan persentasi morfologi,
motilitas dan viabilitas spermatozg aptar berbagai kelompok perlakuan

. o L. e
dilakukan uji 4nova di lanju At L -
Dengan uji Anov- -"'f i ks M n mpunyai pengaruh pada
S AR 3

kelompok perlakuan
0%, dan 100%

signifikan pad
galur wistar.

Kata kunci : 7 atuin sentase morfologi,

UNISSULA
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Kasus infertilitas (ketidaksuburan) sejak beberapa tahun terakhir
meningkat. Dahulu perhatian terfokus hanya pada pihak wanita saja sebagai

penyebab ketidaksuburan pasangan. Saat ini diketahui kelainan pada pria

l_.-'

memberikan kontribusi 30 % :‘ % disebabkan kelainan kedua belah pihak

A\

pasangan, oleh karena itu fé ami memegang kontribusi 50%

infertility 28%,

probematik faktor sperma 21%, kegagalan ovulasi sel telur 28%, kerusakan
faktor saluran tuba falopi 14%, penyakit endometriosis 6%, probematik -faktor
hubungan seksual 5%, pengaruh cairan masuk di serviks 3% dan 2% karena

probematik dari pihak suami (Adiyono,2005).



Spermatozoa dipengaruhi oleh metabolisme karbonhidrat sebagai
sumber utama energinya. Penghubung utama antara metabolisme karbonhidrat
dan motilitas spermatozoa adalah ATP, dimana kandungan ATP spenmnatozoa
berkorelasi dengan motilitasnya dan penyediaan ATP sangat tergantung pada
metabolisme fruktosa. Apabila ATP rendah dan terjadi sejak pembentukan

spermatid maka spermatozoa yang terbentuk akan kekurangan energi sebagai

akibat dihambatnya sintesis ATP. Pada proses maturasi yaitu didalam

alkaloid, tannin, dan senyawa-senyawa lain yang secara fisiologis dapat
melancarkan sirkulasi atau peredaran darah pada system saraf pusat atau
sirkulasi darah tepi. Obat tradisional jenis afrodisiak seperti kolesom juga

digunakan untuk meningkatkan stamina (Hidayat,2005).



1.2 Rumusan Masalah
Apakah pengaruh pemberian ekstrak kolesom (7alinum paniculatum
(raerin) terhadap morfologi, motilitas dan viabilitas sperma tikus putih jantan

galur wistar (Rattus norvegicus) ?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan penelitian:

adanya pengaruh

. .
e lesom  ( [alir ertn) terhadap

\ UNISSILA
\\ Aszlld/l £aals loluiinale
1.42 Manfaa 4 é’PL' £

b,
Mengetahui manfaat kolesom yang dapat dijadikan sebagai obat

alternatif dalam meng_atasi masalah infertilitas.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Spermatogenesis
Epitel tubulus seminiferus terdiri atas dua jenis sel yaitu sel sertoli
spermatogenik. Sel-sel turunan spermatogenik tersebar dalam 4-8 lapisan
yang menempati ruangan antara lamina basalis dan lumen tubulus. Sel-sel ini

membelah  beberapa kali dam<akhimya berdeferensiasi menghasilkan

Pada s O epjadi  tiga fase, yaitu

rnembelah,

oleh tiga hormon yaitu FSH, LH, dan testosteron (Geneser, 1994).

Testosteron adalah sekresi testis yang utama. Kadar testosteron yang tinggi-
diperlukan untuk mempertahankan spermatogenesis dan aktivitas fungsional
epididimis, duktus deferen, vesikula seminalis, kelenjar prostat, dan kelenjar

bulbouretralis. Selain itu penting untuk perkembangan dan mempertahankan



sifat seks sekunder pria (Johnson, 1994).

Proses spermatogenesis dimulai dengan sel benih primitif, yaitu
spermatogonium. Pada keadaan kematangan kelamin, sel ini mengalami
sederetan mitosis, dan sel-sel yang baru dibentuk dapat mengikuti satu dari
dua jalur yaitu berlanjut, setelah satu atau lebih pembelahan mitosis sebagai
sel induk atau spermatogonium tipe A atau dapat berdeferensiasi selama
siklus  motik yang progresif menjadi spermatogonium tipe B.

Spermatogonium tipe A adalah. sel induk untuk garis keturunan

.
spermatogenik, sem- :

nitipe B merupakan sel progenitor

ini timbul sell'-. £ 1 dise! kunder dengan hanya 23

kromosom disertai dengan pen.g;ua;gan jumlah DNA per sel menjadi 2N.
Spermatosit sekunder sulit diamati dan dengan cepat memasuki pembelahan
meiosis kedua. Pembelahan spermatosit sekunder menghasilkan spermatid,
sel yang mengandung 23 kromosom. Karena tidak ada fase S (sintesis DNA)

yang terjadi antara pembelahan meiosis pertama dan kedua, maka jumlah



DNA persel dikurangi setengahnya selama pembelahan kedua ini,
menghasilkan  sel-sel haploid (IN). -Spermatid mengalami proses
perkembangan rumit yang disebut spermiogenesis, yang mencakup
pembentukan akrosom, pemadatan, dan pemanjangan Inti. Pembentukan
flagellum, dan kehilangan sebagian sitoplasmanya, hasil akhimya adalah
spermatozoa matang yang kemudian dilepaskan kedalam lumen tubulus

seminiferus (Junqueira dkk, 1998).

(Manuaba, 1999).

2.2 Hormon Testosteron
Suatu hormon glikoprotein yang dikenal dengan Interstitial Stimulating

hormone ( ICSH) merupakan penanggung jawab utama terhadap produksi



testosteron, dimana ICSH menstimulasi sel-sel leydig untuk menghasilkan
testosteron melalui pengikatan dengan reseptor plasma membrane sel leydig
dan mengaktifkan adenilsiklase yang kemudian meningkatkan cAMP
intraseluler, aksi ini akan meningkatkan pemasukan kolesterol dalam plasma (
Granner, 2000). Sekresi ICSH terjadi karena rangsangan GnRH yang
disekresikan oleh hipotalamus. Testosterone dalam plasma 98% terikat
protein berupa SHBG ( Sex Hormone Binding Globulin ) dan albumin

Terdapat mekanisme umpan

i > n sel di sekitar
| pertig ﬁterdapat selubung
UNISSULA /|

élat Golgi. Selubung

yang ditemukan

pada lisosom dari sel-sel kl-lu-sus, termasuk hialuronidase, yang dapat
mencerna filamen proteoglikan dari jaringan dan enzim proteolitik yang
sangat kuat, yang dapat mencerna protein. Enzim ini memainkan peranan
yang penting sehingga memungkinkan sperma untuk membuahi ovum

(Guyton, 1997). Bentuk kepala sperma normal adalah bulat lonjong (oval)



bila dilihat dari depan, dan bila dilihat dari samping berbentuk pipih
(Anonim, 2005).

Ekor sperma yang disebut flagellum memiliki tiga komponen utama: (1)
rangka pusat yang dibentuk 11 mikrotubulus, yang secara keseluruhan disebut
aksonema, (2) membran sel tipis yang menutupi aksonema, dan (3)
sekelompok mitokondria yang mengelilingi aksonema pada bagian proksimal

ekor disebut badan ekor (Guyton, 199%)

!
6) Coiled tail %}
) o o

( moelok,2008). UNISSULA
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2.4 Motilitas Spermatozoa
Gerakan ekor mendekat dan menjauh (gerakan flagelar) memberikan
motilitas pada sperma. Gerakan ini disebabkan oleh gerakan meluncur
longitudinal secara ritmis diantara tubulus posterior dan anterior yang
membentuk aksonema. Energi dalam bentuk ini disuplai dalam bentuk ATP
yang disintesis mitokondria dalam badan ekor. Sperma yang normal dalam

garis lurus dengan kecepatan 1 sampai 4 mm/menit. Kecepatan ini akan

motilitas  sperma

2.5 Viabilitas Spe

Viabilit 4 1/ Dengan nilai normal

> 50 % spermatozoa hidup (Anonim, 2005).

2.6 Kolesom (Tanium paniculatum Gaertn)
2.6.1 Penyebaran

Kolesom (Talinum Paniculatum Gaertn) berasal dari kawasan
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tengah dan selatan benua Amerika serta daerah Afrika bagian selatan,
kemudian menyebar ke daerah tropis lainnya. Di Pulau Jawa, jenis ini
kemudian lebih dikenal dengan nama som dari Suriname ke Pulau jawa
(terutama saat itu dikoleksi oleh Kebun Raya Bogor) pada tahun 1915
(Hidayat, 2005)

2.6.2 Deskripsi

Tanaman kolesom merupakan herba menahun. Tinggi tanaman

bisa mencapai 75 cnerkayu, dan berwama ungu. Daun

puhan telah benar-benar
Bty

UNISSULA
el gRl lobusnala
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Sampai sejauh ini tumbuhan kolesom belum mendapat perhatian
dari para peneliti. Di jawa, umumnya tumbuhan ini tumbuh liar dan
belum dibudidayakan. Perbanyakan dapat dilakukan dengan biji atau
akar (Gunawan,2007).

Gambar 2

v
UNRISSULA
Divisi |\ Shenmiaiogh '«f_}“blhl.qmlp.

Subdivisi  :4ngiospermae

Kelas : Dicotyledoneae

Bangsa : Caryophyllales

Suku : Portulacaceae

Marga : Talinum

Spesies : Talinun Paniculatum Gaertn

(Hidayat, 2005).
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2.6.4 Bagian Tanaman Yang digunakan
Akar dan daun, Akar setelah dicuci lalu dikukus, " baru
dikeringkan untuk penyimpanan.
o Akar berkhasiat mengatasi :
o Kondist badan lemah, banyak keringat, pusing
o Lemah syahwat

o Batuk, TB paru

Nyeri lambung.

s

UNISSULA
" lEJ st L;‘
A
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2.6.5 Kandungan
Komponen kimia yang telah berhasil diisolasi dari akar kolesom di
antaranya protein, vitamin dan mineral, asam amino, lemak, asam
lemak, mineral, serat, Na, K, Mg, Ca, Fe, Vitamin B1, B2, B3, B5 dan

C (Samuel,2004). Zat aktif kolesom adalah ginsenosida yang



mempunyai tipe steroid serta termasuk dalam lemak diketahui berefek
pada imunitas, hormon, kardiovaskuler, dan saraf pusat. Kolesom
bersifat adaptogen, yaitu memberikan keseimbangan menyeluruh
sehingga meningkatkan kemampuan tubuh menyembuhkan diri sendirt.
Berdasarkan beberapa penelitian menyebutkan bahwa kolesom memiliki
kandungan kimia diantaranya saponin dan glikosida. Glikosida pada

akar kolesom dikenal sebagai ginsenosida (Hidayat, 2005).

g
il

Karakter utama. ya

anfaat pada kolesom (7alinum

._.-'

. . /
Panikulatum Gaer ]
i
1 Ja

2.6.6 Kegunaan \

Khasiat kolesom cukup banyak. Namun demikian, Umumnya
orang mengenal kolesom berkhasiat sebagai obat afrodisiak (penambah '
gairah seksual). Khasiat penting lainnya dari tanaman ini adalah sebagai
berikut.
2.6.6.1 Mengurangi kelelahan, meningkatkan stamina, dan menguatkan

kondisi fisik secara umum.



14

2.6.6.2 Mencegah anemia, tekanan darah rendah, dan gangguan jantung.
2.6.6.3 Memperbaiki kondisi mental, mencegah neurotik, dan depresi.
2.6.6.4 Meningkatkan pengeluaran cairan tubuh dan mencegah diabetes.
2.6.6.5 Memperbaiki fungsi penafasan, mencegah batuk, dan asma.
2.6.6.6 Menguatkan sistem pencernaan.

2.6.6.7 Mencegah keracunan makanan, diare, dan sembelit.

2.6.6.8 Mengeluarkan racun, mencegah iritasi, radang dan penyakit kulit

SCI'tOli dan Sel ley 12— ddad-SCL-SCI0 i [erorg-aKkamn-oerikatan dengan reseptor

protein di dalam sitoplasma sel dan akan meningkatkan sintesis dan sekresi
protein pengikat androgen (ABP) melalui rangsangan dari FSH yang
bertujuan untuk mengikat testosteron dan estrogen serta membawa keduanya
ke dalam cairan dalam lumen tubulus seminiferus, membuat kedua hormon
ini tersedia untuk pematangan sperma. Sedangkan pada sel leydig steroid

pada kandungan ginsenosida bekerja bila cCAMP mengalami peningkatan



dalam jumlah yang sedikit maka sel leydig akan berfungsi sebagat
pengsckresi steroid melalui proses steroidogenesis yang mengakibatkan
peningkatan hormon testosteron (Junquieira dkk,1998).

Pemberian ekstrak akar kolesom dapat meningkatkan transport
androgen  dan  meningkatkan  perubahan  testosteron  menjadi
dehidrotestosteron (DHT). Pada proses maturasi spermatozoa yaitu di dalam

epididymis, dibutuhkan bahan utama yang menunjang proses pematangan ion

=
UHiﬁSUL&
L’*‘k{é‘&b!"’ =

dapat meningkatkan motilitas spermatozoa. Pada umumnya testosteron
bertanggung jawab untuk membedakan sifat maskulinisasi tubuh. Jadi ekstrak
Kolesom untuk mengobati impotensi kemungkinan karena kandungan
saponin yang dapat menekan jumlah prolaktin dalam darah yang

mengakibatkan meningkatnya libido ( Nugroho dkk,2007).
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2.8 Biologi tikus
Ukuran tubuh tikus yang lebih besar dari pada mencit membuat tikus
lebih disukai untuk berbagai penelitian. Berbeda dengan hewan laboratorium
lainnya tikus tidak pernah muntah, disamping itu tikus tidak memiliki
kelenjar empedu. Pada umur 2-3 bulan berat badannya dapat mencapai 100-

200 gram. Tikus tergolong hewan yang mudah dipegang (Kusumawati,2004).

Family

Subfamily : Murinae
-Genus . Rattus

Species  : Rattus norvegicus ( Kusumawati,2004).



2.9 Kerangka Teori
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Glikosida ICSH
A
\ 4
Kolesom Steroid —»|  Sel leydig
h 4 4
Saponin cAMP

¥
\ UNISSULA
! ‘&:’I J-I WL‘W'[&

v _k

*
AN
e,

' Steroidogenesis
%
4
b
w o v
[ —d

stosteron

A 4
Sperma

Morfologi, Motilitsa
dan Viabilitas

Keterangan :

FSH : Follicle Stimulating Hormone
ICSH  :Intestitial Cell-Stimulating Hormone
ABP : Androgen Binding Protein




2.10 Kerangka Konsep

Kolesom
(Steroid )

2.11 Hipotesis

Pemberian ekstrak kolesom berpengaruh terhadap Morfologi, Motilitas

dan Viabilias Spermatozoa tikus putih jantan galur wistar (Rattus

norvegicus).

Morfologi,Motilitas dan
Viabilitas Spermatozoa

UNISSULA
'Fﬁ’.l-!.-g_j_-,fl@;gu,l el




BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian dan Rancangan Penelitian
Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian eksperimental dengan

rancangan penelitian (post test only control group design)

3.2 Variabel dan Definisi Operasional

Viabilitas

younakan pelarut di/ pekatkan dengan
UNISSULA /AN
";ﬂg'l ‘?1 At ii‘ |3 Tt Li,f rasi yaitu 25%, 50%,

"J-""'Im"'—l"m||-'uun|ir-|‘ ¢ /ekor tikus 1 kali

- L —

sehari.
Skala : rasio
3.2.2.2 Motilitas Spermatozoa
Sperma motil dinilai menggunakan dua kriteria yaitu a

dan b ( kriteria a : Apabila sperma bergerak cepat dan lurus

19
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kemuka dan kriteria b : Apabila sperma bergerak lambat/sulit
maju lurus/bergerak tak lurus) dalam lapangan pandangan yang
terpisah dan persentase sperma motil dihitung dari nilai rata-rata
dalam persen.
Skala : rasio

3.2.2.3 Morfologi Spermatozoa

Morfologi spermatozoa adalah bentuk spermatozoa.

Penilaian g menghitung  presentasi  bentuk

g/ ° duaratus

)2 Jyang hidup.

&2
UNISSULA
3.3 Populasi dan ._-l “"!‘:"-j-l-q!.y |é09blél,.ﬂ:ﬂ.rh

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah tikus putih
jantan '(Rattus nor;)egicus) galur wistar.
3.3.2 Sampel Penelititian
Tikus jantan yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi sebagai

berikut :

————— i ——— s e i

—— —

e ————
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3.3.2.1 Kriteria inklusi
3.3.2.1.1 Tikus schat, pergerakan aktif dan tidak cacat
3.3.2.1.2 Jenis kelamin jantan
3.3.2.1.3 Umur tikus 2-3 bulan
3.3.2.1.4 Berat badan rata-rata 150-200 gram
3.3.2.2 Kriteria eksklusi

3.3.2.2.1 Tikus sakit

L
SULA
£ Ti ; -»i: !," _.-u~

minimal 6 ekor sesuai dengan rumus Frederer. Jadi Hewan coba
yang digunakan adalah 24 ekor tikus jantan berumur + 3 bulan

dengan berat badan = 150-200 gram, sehat dan tidak cacat.




3.4 Alat dan Bahan Penelitian

3.4.1

342

Alat Penelitian

3.4.1.1 Kandang tikus lengkap dengan tempat pakan dan minumnya
3.4.1.2 Alat Timbangan

3.4.1.3  Gunting kecil

3.4.1.4 Pinset anatomic

34.15

34.2.1 ‘ : di laboraioriu kimia Fakultas

Kedokteran Unissula)

3422 Binatang percobaan- yaitu 24 ekor tikus jantan yang berumur +3
bulan dengan berat badan 150-200 gram yang dibeli dari
UNNES

3.4.2.3 Aquadest

3.4.2.4 Chloroform yang digunakan untuk mematikan tikus jantan



3425 Pakan

3.4.2.6 Minuman

3.4.2.7 Larutan ether alkohol
3.4.2.8 Larutan Giemsa

3.42.9 Minyak emersi

3.5 Cara Penelitian

kelompok masing-masing, pakan standart berupa pakan ayam

CP-12 dan minuman air-aqua.
3.5.2.3 Memberikan perlakuan selama 30 hari sesuai dengan alur kerja
penelitian. Kelompok kontrol ( kelompok 1, diberikan air

aquades sebanyak 2cc/hari dan pakan standart, kelompok 11



diberi eckstrak kolesom 25% sebanyak 2cc/hari dan pakan
standart, kelompok Il diberi ekstrak kolesom 50% sebanyak
2cc/hari dan pakan standart, dan kelompok IV diberi ekstrak
kolesom 100% sebanyak 2cc/hari dan pakan standart.

3.5.2.4 Perlakuan selama 30 hari. Setelah 30 hari perlakuan , tikus
disetiap kelompok dibius dengan chloroform dan difiksasi di

meja bedah. Testis diambil kemudian kedua epididimis dan

an dari testis dan jaringan lemak

/"‘\

arus secepat mungkin dan harus

b) Bergerak lambat/sulit maju lurus/bergerak tak lurus

¢) Tidak bergerak maju

d) Tidak bergerak



3.5.4 Pemeriksaan Morfologi dan Viabilitas Spermatozoa
3.54.1 Teteskan sperma pada objek glass agak ketepi, lalu gunakan
tepi objek glass yang lain (speader) dengan membentuk sudut
30 % membuka kekanan dari ojek glass yang pertama, ratakan
dengan menggeser kaca speader kearah kanan
3.5.4.2 Keringkan preparat tadi selama kurang lebih 5 menit

3.5.4.3 Kemudian letakkan pada bak preparat apus

&P
UNISSULA
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3.5.5 Alur kerja penelitian

24 ekor tikus

206

30 hari

Randomisasi
y A 4 A A
Kel. I + Kel. Il + el HI + Kel. 1V +
PS+2cc PS +2cc PS+2cc PS +2cc

A

/ cc (Donatus,1992).

Penelitian dilakukan dengan perlakuan pemberian ekstrak kolesom

selama 30 hari, karena kandungan ginsenosida yang terdapat pada

kolesom berpengaruh terhadap morfologi spermatozoa pada tahap

meiosis yaitu setelah hari ke-24 dalam proses spermatogenesis ( Guyton

& Hall,1997).
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3.6 Tempat dan Waktu
3.6.1 Tempat Penelitian
Pemeliharaan dan penelitian hewan coba serta pengukuran jumlah
sperma dilakukan di Laboratoritun Biologi Fakultas Kedokteran
Unissula.
3.6.2 Waktu Penelitian

Pemeliharaan hewan percobaan dan penelitian dilakukan pada 26

.

Oktober — 23 November 2009;

¥
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
Pada penelitian ini digunakan 4 kelompok yang masing-masing

kelompok terdiri dari 6 ekor tikus sebagai ulangan. Variabel yang digunakan

Kontrol Ekstrak 25% Ekstrak 50% Ekstrak 100%

Grafik 1. Jumlah Morfologi, Motilitas dan Viabilitas Spermatozoa (%) tikus putih
jantan galur wistar yang mendapatkan perlakuan dan kontrol setelah 30

hari.
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Pengaruh pemberian ekstrak kolesom dengan konsentrasi 25% jumlah
rata-rata pers-entase morfologi spermatozoa adalah 61.7 + 0.8, motilitas
spermatozoa adalah 42.0 + 16.6, viabilitas spermatozoa 69.7 + 1.6, sedangkan
dengan pemberian ekstrak kolesom dengan konsentrasi 50% jumlah rata-rata
persentase morfologi adalah 58.0 + 0.8, motilitas spermatozoa adalah 58.7 £

4.6, viabilitas spermatozoa 57.2 £ 1.5, dengan pemberian ekstrak kolesom

dengan konsentrasi 100% jumlah rata-rata persentase morfologi spermatozoa
- .'--.

spermatozoa tikus. Dari data hasil rata-rata baik untuk morfologi, motilitas
dan viabilitas mengalami penurunan secara signifikan.

Setelah data diperoleh, kemudian diolah dengan menggunakan uji anova
satu jalan ( One Way Anova ). Uji anova satu jalan bisa dikerjakan bila
populasi berdistribusi normal dan data homogen. Oleh karena itu perlu

dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Dimana data-data semua
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perlakuan menunjukkan distribusi data yang normal, sehingga memenuhi
syarat uji Anova: Data yang normal ditunjukkan oleh probability (Sig.) dengan
Saphiro-Wilk lebih dari 0,05. Shapiro-Wilk digunakan untuk sample kecil
(<50 sampel). Selanjutnya dilakukan uji homogenitas ( levene test ) untuk
menentukan apakah data homogen atau tidak.

Syarat kedua uji anova adalah masing-masing kelompok memiliki
sebaran data yang homogen, distribusi data morfologi spermatozoa tikus

memiliki nilai levene statistik s besar 0,103 dengan probability > 0,05

(probability sebesar 0,95 busi. data homogen, dan syarat uji
anova terp ‘ A 2 i-pengujian dengan One
: F l. @' .4-. . o Cl cid ﬁ"’T .

perbedaan
(probability s'é

memiliki nilai levene

A~

statistik sebesar 6,680 dengan probability < 0,05 (probability sebesar 0,003)

sehingga distribusi data tidak homogen, dan syarat uji anova-tidak terpenuhi.
Maka selanjutnya dapat dilakukan pengujian dengan Kruskal-Wallis test. Uji
Kruskal-Wallis test menunjukkan adanya perbedaan bermakna antar

kelompok. Hal ini ditunjukkan oleh probability yang < 0,05 (probability
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sebesar 0,000). Untuk mengetahui kelompok mana yang berbeda, dilakukan
Mann-Whitney test (uji lanjut). Maka didapatkan hasil antara kelompok
kontrol dengan 100% terdapat perbedaan signifikan hal ini ditunjukkan oleh
probability yang <0,05 (probability sebesar 0,006). Kelompok kontrol dengan
50% terdapat perbedaan signifikan hal ini ditunjukkan oleh probability yang
<0,05 (probability sebesar 0,004). Kelompok kontrol dengan 25% terdapat

perbedaan signifikan hal ini ditunjukkan oleh probability yang <0,05

N Ml.l|HI$SUI.A A
sclanjutmya »\ i !'rl i ;‘!_ i L@,J{

menunjukkan adanya perbeds ; J."'Ilm ditunjukkan oleh

probability yang < 0,05 (probability sebesar 0,000). Untuk mengetahui
kelompok mana yang berbeda, dilakukan uji post hoc (uji lanjut). Selanjutnya -
dapat dilakukan post hoc multiple comparizons. Maka didapatkan hasil antara
100% dan 50% tidak ada perbedaan signifikan, hal ini ditunjukkan oleh

probability yang > 0,05 (probability sebesar 0,306). Sedangkan antara



(5]
]

kelompok kontrol dengan 100%, kelompok kontrol dengan 50%, kelompok
100% dengan 25% serta 50% dengan 25%, terdapat perbedaan signifikan hal
ini ditunjukkan oleh probability yang <0.05 (probability sebesar 0,000). Dan
kelompok kontrol dengan 25%  terdapat perbedaan signifikan hal ini

ditunjukkan oleh probability yang < 0,05 (probability sebesar 0,038).

4.2 Pembahasan

dalam sitoplash\ u N “ s‘g u iL ﬁ n sekresi protein

pengikat androge By 17 @ ,F ! »»y"&'- Saneal el "i,)-x vang bertujuan untuk
mengikat testosteron-dan-estrogei-serta- i e“'-"s‘:fmc-"-:'e-! ke dalam cairan

dalam lumen tubulus seminiferus, membuat kedua hormon ini tersedia untuk
pematangan sperma. Sedangkaﬁ pada sel leydig steroid pada kandungan
ginsenosida bekerja bila cAMP mengalami peningkatan dalam jumlah yang
sedikit maka sel leydig akan berfungsi sebagai pengsekresi steroid melalui
proses steroidogenesis yang mengakibatkan peningkatan hormon testosteron

(Junquieira dkk,1998).
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Pemberian ckstrak akar kolesom dapat meningkatkan transport
androgen dan meningkatkan perubahan testosteron menjadi dehidrotestosteron
(DHT). Pada proses maturasi spermatozoa yaitu di dalam epididymis,
dibutuhkan bahan utama yang menunjang proses pematangan ion Ca, Na, K
dan CI, substrat (protein, asam sialat, glikogen, asam laktat, fosfolipid) dan
enzim (LDH, fosfatase asam dan fosfatase basa) . Kolesom mengandung ion-
ion seperti Na, K, Mg, Ca dan Fe, sehingga ion-ion tersebut dapat menunjang

proses pematangan spermatoa kandungan kimia terutama
3 s _.-‘a il 1

dHya dapat merangsang ekskresi

atozoa. Pad

' .ﬁ *
jawab untui%, ash
: ; JUNISSULA
un mengo Il il E i L I,ﬂ- lgan saponin yang

dapat mene .................... Aars vang mengakibatkan

] 'on bertanggung

ckstrak Kolesom

meningkatnya libido ( Nugroho dkk,2007).

Hasil analisis pada penelitian ini menunjukkan efek penurunan secara

signifikan pada morfologi, motilitas dan viabilitas spermatozoa tikus putih
jantan galur wistar. Hal ini diduga karena bebarapa hal diantaranya frekuensi

lama pemberian yang dapat mempengaruhi mekanisme feed back negative

T SR -
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hormon testosteron karena tingginya kadar testosteron bebas schingga
efektivitas kerja testosteron terhadap organ target berkurang sehingga
mengakibatkan penurunan morfologi,motilitas dan viabilitas. Purwantyastuti
(1995) menyatakan bahwa testosteron merupakan salah satu jenis androgen
yang paling penting untuk mengontrol fertilitas jantan. Bila terjadi hambatan
baik nada biosintesis maupun transport menuju sel target maka akan

mempengaruhi kualitas spermatozoa. Granner (2000) menyatakan bahwa

mekanisme umpan balik negatif tef ati-karena meningkatnya testosteron bebas

A

mengakibatkan_peaSKanan, Sek1c gonadofippin dan sintesis serta

Py
%
e
o

A g wh

JUNISSULA // .
i ﬁ;_g«_i.ij ¥ Zane iﬁ?‘!“ tur molekul,

'0.- 1
gal L]
L]
............. A dimana kadar SHRG berkorelasi positif

;-’! i&; 3 ichean pernyataan
N & )] ReRw

ysteron dalam sel

terhadap jumlah dan kualitas spermatozoa.

Pada penelitian ini digunakan ekstrak kolesom dalam bentuk cair
dengan menggunakan pelarut berupa alkohol. Penggunaan pelarut ini diduga
mempengaruhi penurunan terhadap morfologi, motilitas dan viabilitas

spermatozoa. Alkohol adalah zat kimia yang terdiri dari berbagai macam



35

karbon, hydrogen dan oksigen yang tidak bisa dianggap sebagai makanan
yang baik . Pertama karena alkohol tidak bisa.di simpan di dalam tubuh seperti
makanan yang lain. Kedua karena alkohol bila masuk ke dalam tubuh maka
alkohol  akan mengeluarkan racunnya ataupun memberikan efek yang
merusak tubuh (Pittman, 1967). Selain itu lintasan untuk metabolisme
alkohol melibatkan alkohol dehidrogenase (ADH). Hal ini terjadi dalam

seng dan mengkatalisis pengubahan

sitosol, enzim sitosol yang mengandun

UNISSULA
m.zj,}.__g.yg- @:bu :

Sel—SCl tubulus SehI il s ANRALL SUL=D i‘“ g NMICIISA1aIlll IICK OSiS ( kematian Sel).

i
j

dinding pembull-l" mya akan meracuni
Bila sel-sel pada organ testis mengalami kematian akan mengganggu
pembentukan dan kualitas dan spermatozoa kal.'ené bila sel-selnya mati maka
proses spermatogenesisnya juga terganggu.

Menurut Zenith dan Legs, (1987) dalam Hayes ( 1989) sel
spermatogenik sangat peka terhadap zat toksik pada saat mitosis, meiosis 1

dan spermiogenesis, suatu toksikan selain menyebabkan berkurangnya jumlah
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spermatozoa sebagai efek buruk pada spermatogenesis, juga dapat membuat
spermatozoa cacat, tidak aktif bahkan mati ( Fridawati,2004).

Menurut penelitian terdahulu kerusakan yang terjadi pada testis akibat
pemberian alkohol 2 cc peroral satu kali sehari selama 15 hari dan 30 hari,
Terjadi perubahan pada sel interstitial berupa adanya granula lemak (
vakuolisasi) dan pelepasan sel interstitial dan kanalikuli interseluler,
sedangkan pada tubulus seminiferusnya terjadi perubahan susunan sel —sel

beraturan akibat terganggunya proses

spermatogenik yang longgar l.»‘z!‘

i
ja bila cAMP
ke sel leydig akan

f
: Iéidogenesis yang

2!
\\ UNISSULA
\:*““"'-u‘!'ki ‘ormon testoste "*r/" ira dkk, 1998).

2. Testosteronﬁ'-l ang disekresikan oleh testis sebaga Tespon LH, apabila

terjadi peningkatan dalam jumlah yang terlalu banyak akan mengalami
efek timbal balik dalam menghentikan sekresi LH oleh hipofisis anterior (
Guyton & Hall, 1999).

3. Bagian penghambatan yang lebih besar dihasilkan oleh efek langsung

testosteron terhadap hipotalamus dalam menurunkan sekresi GnRH.



Keadaan ini sebaliknya secara bersamaan akan menyebabkan penurunan
sekresi LLH dan FSH. Penurunan LH akan menurunkan sekresi testosterone
oleh testis. Jadi bilamana sekresi testosteron menjadi terlalu banyak,
melalui hipotalamus dan kelenjar hipofisis, efek umpan balik negatif ini
otomatis akan mengurangi sekresi testosteron kembali ke kadar
normalinya. ( Guyton & Hall, 1997).

at mempengaruhi epididymis, sehingga

proses maturasi sp terjadi dalam epididymis akan

morfologi, mg ﬂ? Viabilitas spermatozoa
o gt

UNISSULA

4.3 Kendala

Kendala dan keterbatasan pada penelitian ini adalah belum tersedianya
vacum rotary evaporator di laboratorium kimia fakultas Kedokteran

Unissula untuk mengekstrakkan kolesom berupa serbuk.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN
Berdasarkan dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa
pemberian ekstrak kolesom 25%, 50%, dan 100% mempengaruhi presentase
morfologi, motilitas dan viabilitas spermatozoa mengalgmi penurunan secara

signifikan. Hal ini diduga kare J;-;'- arapa hal diantaranya frekuensi lama

\‘1 ne feed back negative hormon

vacum rota

kolesom w ~ * “ *

\\ UNISSULA
waktu peneli ‘ #’Mi@‘:{:}' L ',9-
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